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Abstract
Eye fatigue is a symptom caused by excessive exertion of the visual system when under
suboptimal conditions to achieve visual acuity. Welders are highly exposed to ultraviolet (UV)
radiation, which can affect eye function. The aim of this study is to description of eye fatigue in
welding workshop workers. This research uses a descriptive quantitative method with a sample
size of 65 workers, selected using the total sampling technique. The results showed that 81.5%
of welding workers experienced eye fatigue; 81.5% were exposed to welding for more than 5
hours; 80% did not use personal protective equipment (PPE); 63.1% welded at a distance of less
than 52 cm; and 60% were exposed to high levels of UV radiation. It is recommended that
welding workers consistently use appropriate ppe and take short eye breaks of 10-15 minutes
per hour to reduce eye fatigue. Workshop owners are also encouraged to provide ppe that is
suitable for the hazards present in welding activities.
Keywords: Eye Fatigue, Welding Workshop Workers, ultraviolet radiation

Abstrak
Kelelahan mata adalah gejala yang diakibatkan oleh upaya berlebih dari sistem penglihatan
yang berada dalam kondisi yang kurang sempurna untuk memperoleh ketajaman
penglihatan. Keterpajanan pekerjaan las terhadap sinar ultraviolet sangat tinggi hal ini dapat
terjadi pada fungsi mata, tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kelelahan mata
pada pekerja bengkel las metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah
sampel 65 orang pekerja, pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Hasil
penelitian didapatkan pekerja bengkel las yang mengalami kelelahan mata sebanyak 81,5%,
lama paparan > 5 jam sebanyak 81,5%, pekerja yang tidak menggunakan APD sebanyak
80%, jarak pengelasan yang dilakukan pekerja < 52 cm sebanyak 63,1%, dan radiasi sinar
UV yang tinggi sebanyak 60%. Diharapkan pekerja bengkel las disiplin dalam menggunakan
APD yang sesuai dengan pekerjaannya dan melakukan istirahat mata sejenak 10 -15
menit/jam agar meminimalisir kelelahan mata, bagi para pemilik bengkel las dapat
menyediakan APD bagi pekerjanya sesuai dengan bahaya yang di bengkel las.
Kata kunci: Kelelahan Mata, Pekerja Bengkel Las, Radiasi Sinar Ultraviolet
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Pendahuluan

Masalah kesehatan mata merupakan penyakit yang disebabkan oleh penyakit
akibat kerja (Suma mur, 2014). Suatu keadaan yang disebabkan oleh adanya faktor
biologis dalam proses kerja dan dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal disebut kelelahan. Semua orang pasti mengalami kelelahan, terutama
mereka yang bekerja dengan banyak tugas di tempat kerja mereka.

Beban kerja fisik yang berkaitan kuat dengan kelelahan kerja salah satunya
kelelahan mata. Menurut data WHO (World Health Organization) prevalensi terjadinya
kelelahan mata di seluruh dunia berkisar antara 70% hingga 90% (Gumunggilung et
al., 2021). Di negara India, para dokter mata melaporkan bahwa 97,8% orang
menderita kelelahan mata (Gumunggilung et al., 2021). Dan di Indonesia provinsi
Jawa Tengah prevalensi menurut data pada umur produktif kelompok usia 15 hingga
64 tahun mencapai 1,49% dari total penduduk (Chandraswara & Rifai, 2021).

Data BLS (Bureau of Labor Statistic) menunjukkan 1.790 kasus gangguan
kelelahan mata pekerja disebabkan oleh tukang las, serta bekerja pemotong logam
dan terdapat 1.390 kasus mengalami kelelahan mata disebabkan oleh paparan api
las (BLS, 2018).

Pengelasan adalah suatu proses dimana pengrajin di pabrik las memotong baja
berdasarkan pengamatannya, kemudian menggunakan mesin las untuk merakit
baja tersebut menjadi bentuk yang diminta oleh pelanggan. Sementara itu,
pengelasan merupakan pekerjaan yang mempunyai risiko tinggi terjadinya
kerusakan mata akibat paparan radiasi, mekanik, suhu dan bahan kimia (Raihanil,
2016).

Munculnya paparan radiasi percikan api las yang menciptakan radiasi sinar
UV yang tinggi pada pekerja bengkel las dapat mengalami kelelahan mata
(Oktriansyah, 2021). Pekerjaan pengelasan sangat terpapar sinar UV yang tinggi.
Oleh karena itu, disebabkan dalam pengerjaanya terjadi pelelehan yang dapat
menimbulkan percikan api yang mengeluarkan sinar UV yang berbahaya (Putra et
al., 2022).

Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, dimana penelitian pada variabel dependen dan independen dilakukan
dalam satu waktu yang bersamaan, variabel yang diteliti kelelahan mata, lama
paparan, jarak pengelasan, penggunaan APD, radiasi sinar ultraviolet, Populasi pada
penelitian ini adalah pekerja bengkel las di Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten
Tangerang sebanyak 65 orang. Sampel untuk penelitian ini adalah total sampling.
Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana besar sampel
disesuaikan dengan populasi, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 65
orang. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di Kecamatan
Kelapa Dua Kabupaten Tangerang. Analisis dilakukan secara univariat.

Hasil

Data pada tabel 1 menunjukkan hasil analisis univariat bahwa pekerja bengkel
las mengalami kelelahan mata paling banyak yaitu sebanyak 53 orang (81,5%)
sedangkan pekerja bengkel las yang tidak mengalami kelelahan mata paling sedikit
12 orang (18,5%), pekerja bengkel las memiliki lama paparan > 5 jam paling banyak
yaitu 53 orang (81,5%) sedangkan pekerja bengkel las yang memiliki lama paparan
< 5 jam paling sedikit yaitu 12 orang (18,5%), pekerja bengkel las yang tidak
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menggunakan APD paling banyak yaitu 52 orang (80%) sedangkan pekerja bengkel
las yang menggunakan APD paling sedikit 13 orang (20%), pekerja bengkel las
memiliki jarak pengelasan berisiko paling banyak < 52 cm yaitu 41 orang (63,1%)
sedangkan pekerja bengkel las yang memiliki jarak pengelasan > 52 cm paling
sedikit yaitu 24 orang (36,9%), pekerja bengkel las dengan tingkat radiasi sinar UV

tinggi atau intensitas > 0,0001 mW /cm2 paling banyak yaitu 39 orang (60%)
sedangkan pekerja bengkel las dengan tingkat radiasi sinar UV rendah atau dengan

intensitas < 0,0001 mW/ cm? paling sedikit yaitu 26 orang (40%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Analisis Univariat Kelelahan
Mata Pada Pekerja Bengkel Las

Variabel Kategori Frekuensi

n %
Kelelahan Mata Ya 53 81,5
Tidak 12 18,5
Lama Paparan > 5 jam 33 81,5
< 5 jam 12 18,5

Pemakaian APD Tidak Menggunakan APD 52 80
Menggunakan APD 13 20

Jarak Pengelasan <52 cm 41 63.1
>52 cm 24 36,9

Radiasi Sinar UV Tinggi 39 60
Rendah 26 40

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 orang pekerja
bengkel las, menunjukkan bahwa yaitu 53 pekerja (81,5%) di Kecamatan Kelapa Dua
Kabupaten Tangerang Tahun 2024 mengalami kelelahan mata. Sedangkan untuk
yang tidak mengalami kelelahan mata yaitu 12 pekerja (18,5%). Kelelahan mata
adalah adanya gangguan otot siliaris pada mata yang di akibatkan penggunaan otot
mata secara berlebihan (Kemenkes, 2018). Hasil temuan penelitian ini selaras
dengan penelitian Husein (2022), menunjukkan bahwa dari 132 pekerja terdapat 72
pekerja (54,5%) mengalami kelelahan mata sedangkan 60 pekerja (45,5%) tidak
mengalami kelelahan mata. Lalu dalam penelitian lain oleh Tieri et al (2022) pada 55
responden pekerja bengkel las terdapat 37 responden (67,3%) mengalami kelelahan
mata dan 18 responden (32,7%) tidak mengalami kelelahan mata. Selain itu, terdapat
temuan penelitian Simarmata (2017), menemukan bahwa (90%) 30 orang pada
pekerja bengkel las mengalami kelelahan mata. Oleh karena itu, kelelahan mata
dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas akomodasi lensa, otot-otot matapun
juga akan tetap bekerja jika dipaksakan (Simarmata, 2017). Beberapa penelitian
diatas menunjukan hasil yang sejalan dengan penelitian temuan di lapangan. Pada
penelitian ini, pekerja bengkel las mengalami kelelahan mata karena ketika diukur
menggunakan alat reaction timer rata- rata pekerja mengalami kelelahan mata > 240
mili/detik, serta mengeluhkan mata berair, mata berpasir, penglihatan yang kadang
terasa buram, dan mata perih. Selain itu jika pekerja bengkel las yang ditemukan
lapangan mengalami kelelahan mata karena pekerja tidak sesuai menggunakan APD
standar atau hanya memakai kacamata hitam biasa, lama paparan yang diterima
oleh pekerja > 5 jam.
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Pada pekerja bengkel las memiliki lama paparan > 5 jam paling banyak yaitu
53 orang (81,5%), Lama paparan merupakan lamanya waktu kerja satu hari yang
dilakukan pekerja dalam melakukan pekerjaan pengelasan. Lama paparan terhadap
radiasi UV dalam proses pengelasan tercantum dalam Peraturan Indonesia No. 5
Tahun 2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dimana Nilai
Ambang Batas (NAB) adalah lamanya paparan sinar UV yang dapat diterima pekerja
tanpa menimbulkan gangguan kesehatan per hari yaitu maksimum 8 jam dengan
Iradiasi Efektif (IE) sebesar 0,0001 mW/cm2 (Permenaker, 2018), Salah satu
penyebab kelelahan mata termasuk pajanan sinar-sinar radiasi dan percikan api
saat mengelas. Jika karyawan tidak terpapar sinar ultraviolet selama 36 hingga 48
jam, efek radiasi akan pulih. Jika mereka terpapar lagi dalam kurun waktu tersebut,
risiko kerusakan mata akan meningkat. Karena waktu lamanya kerja yang melebihi
40 jam per minggu, pekerja pengelasan mampu mengalami bermacam penyakit
akibat kerja (Nadu et al. 2021), Beberapa penelitian diatas menunjukkan hasil yang
sejalan dengan penelitian temuan di lapangan. Apabila pekerja bengkel las
melakukan pengelasan tanpa henti selama satu jam, risiko kelelahan mata akan
meningkat secara signifikan. Pajanan yang berkepanjangan terhadap sinar las
selama jam kerja dapat menyebabkan gangguan seperti mata perih dan merah.
Sebagai solusi, disarankan bagi pekerja las untuk mengambil istirahat selama 10-15
menit setiap jamnya, sehingga risiko paparan cahaya las pada mata dapat
diminimalisir. Pada pekerja bengkel las lebih banyak yang tidak menggunakan APD
yaitu, 52 pekerja (80%), APD kegunaananya sangat penting dalam pekerjaan sehari-
hari baik formal maupun informal. Manfaat APD dalam bekerja sangat penting untuk
melindungi pencegahan terjadinya kecelakaan dan penyakit di tempat kerja, (Tieri et
al., 2022). banyak juga pekerja las yang tidak menggunakan APD mata pada saat
melakukan pekerjaan pengelasan karena penggunaan kacamata las yang tidak
konsisten oleh pekerja las. Akibatnya dari radiasi cahaya tampak, sinar infra merah,
dan sinar UV semuanya langsung terpapar ke mata pada pekerja las. Paparan radiasi
langsung dapat mengganggu kemampuan penglihatan pekerja las untuk melihat
dengan jelas (Gaol & Siahaaan, 2020). Beberapa penelitian diatas menunjukkan hasil
yang sejalan dengan penelitian temuan di lapangan. Banyak pekerja bengkel las pada
saat wawancara mengungkapkan bahwa banyak pekerja yang tidak memakai APD
mata yang tidak sesuai dan tidak teratur. Pada saat menggali info pekerja hanya
menggunakan APD seperti hanya memakai kacamata hitam biasa atau sama sekali
tidak menggunakan APD.

Pada penelitian ini pekerja bengkel las memiliki jarak pengelasan berisiko
paling banyak < 52 cm yaitu 41 orang (63,1%), secara umum, jarak yang aman dari
sinar radiasi saat pengelasan berkisar antara 50 cm hingga 150 cm, yang dapat
mengurangi risiko gangguan penglihatan (Fadhila, 2024). Faktor jarak pengelasan
memengaruhi tingkat radiasi yang diterima, dan dapat memperburuk kerusakan
ataupun kesehatan bagi mata jika terpapar dengan radiasi tingkat intensitas yang
sama setiap harinya meskipun pemakaian APD atau kacamata khusus pengelasan.
Kacamata pengaman hanya mengurangi efek radiasi tanpa sepenuhnya mencegah
paparan sinar radiasi (Zulmianto et al, 2019). Pekerja bengkel las ini diketahui
kebanyakan mengelas dengan jarak yang dekat. Oleh karena itu, disebabkan pada
saat menggali info lebih dalam lagi, pekerja bengkel las ada saatnya bekerja
melakukan pengelasan dengan jarak yang dekat atau dengan jarak 30 cm untuk las
argon yang mana harus bekerja dengan jarak lebih dekat agar kelihatan objek yang
akan dilas.
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Pada penelitian ini pekerja bengkel las yang tidak menggunakan APD paling
banyak yaitu 52 orang (80%), APD kegunaannya sangat penting dalam pekerjaan
sehari-hari baik formal maupun informal. Manfaat APD dalam bekerja sangat penting
untuk melindungi pencegahan terjadinya kecelakaan dan penyakit di tempat kerja
(Tieri et al., 2022). Pekerja las yang tidak menggunakan APD mata pada saat
melakukan pekerjaan pengelasan karena penggunaan kacamata las yang tidak
konsisten oleh pekerja las. Akibatnya dari radiasi cahaya tampak, sinar infra merah,
dan sinar UV semuanya langsung terpapar ke mata pada pekerja las. Paparan radiasi
langsung dapat mengganggu kemampuan penglihatan pekerja las untuk melihat
dengan jelas (Gaol & Siahaaan, 2020). Banyak pekerja bengkel las pada saat
wawancara mengungkapkan bahwa banyak pekerja yang tidak memakai APD mata
yang tidak sesuai dan tidak teratur. Pada saat menggali informasi, pekerja hanya
menggunakan APD seperti hanya memakai kacamata hitam biasa atau sama sekali
tidak menggunakan APD.

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa pekerja bengkel las dengan radiasi
sinar UV tinggi intensitas > 0,0001 mW/cm? yaitu 39 pekerja (60%). Berdasarkan
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia nomor 5 Tahun 2018
mengenai NAB UV yang diperbolehkan bagi pekerja yaitu intensitas sebesar 0,0001
mW /cm? (Permenaker, 2018). Menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian
temuan di lapangan, karena banyak pekerja dengan radiasi sinar UV yang tinggi pada
pekerja bengkel las. Oleh karena itu , untuk pekerja las jika terlalu sering terpapar
cahaya berintensitas tinggi akan memengaruhi cara kerja mata. Kehadiran cahaya
ini akan merugikan mata para pekerja. Cahaya dari radiasi sinar UV dapat
menyebabkan kerusakan yang terangsang pada kornea mata. Apabila cahaya yang
diterima kuat akan langsung menyebabkan kelelahan mata. Tingginya intensitas
radiasi UV yang dihasilkan dari pekerjaan pengelasan tergantung pada kuat arus
yang dihasilkan dari mesin las listrik, jika ampere yang dipakai pada saat proses
pengerjaan pengelasan besar, maka yang didapatkan intensitas radiasi UV yang
dihasilkan juga akan besar. Namun, jika ampere yang dihasilkan pada proses
pengelasan kecil, maka intensitas radiasi UV yang dihasilkan juga kecil.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kelelahan mata pada pekerja
bengkel las dapat ditarik kesimpulan yaitu pekerja bengkel las mengalami kelelahan
mata paling banyak yaitu sebanyak 53 orang (81,5%), pekerja bengkel las memiliki
lama paparan > 5 jam paling banyak yaitu 53 orang (81,5%), pekerja bengkel las yang
tidak menggunakan APD paling banyak yaitu 52 orang (80%), pekerja bengkel las
memiliki jarak pengelasan berisiko paling banyak < 52 cm yaitu 41 orang (63,1%),
pekerja bengkel las dengan tingkat radiasi sinar UV tinggi atau intensitas > 0,0001

mw/ cm? paling banyak yaitu 39 orang (60%).

Saran yang diberikan yaitu kepada para pekerja bengkel las diharapkan,
dengan lama paparan > 5 jam harus membatasi lama paparannya, melakukan
istirahat mata sejenak 10 -15 menit/jam agar meminimalisir kelelahan mata dan
mengurangi dampak akibat dari pengelasan dan para pekerja agar disiplin serta rutin
menggunakan APD mata yang khusus sesuai standar agar meminimalisir kelelahan
mata akibat dampak dari pengelasan, memakai alat pelindung mata berupa
kacamata googles, spectacles dan lainnya agar tidak menimbulkan bahaya risiko
lainnya, serta agar pekerja tidak terlalu dekat dengan sumber radiasi saat
pengelasan. Untuk pemilik bengkel las diharapkan dapat meningkatkan upaya
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keselamatan dan kesehatan kerja terhadap pekerjanya dengan mendukung
pemakaian APD dan menyediakan jenis APD mata yang khusus sesuai standar
pengelasan.
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